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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meﬁgungkupkan
hubungan antara variabel unsur peréonal ﬁaﬁga be la jar
( konsep~diri tentang kemampuan,motif berprestasi,
inteligensi) dan unéur personal tutor (empati)sepertf
yang dipersepsi warga bela jar dengan prestasi belajaf
Paket A dari:warga.belajar . Juga bertujuan untuk meng-
ungkagkan studi perbandingan atau perbedaan dari vari-
ebel bebas yang tinggil,rendah,sedang .{konsep-diri
tentang keﬁampuaﬁ,motif beprestasi,empati;inteligensi)

terhadap prestasi beléjar Paket A, Penelitian ini di -

lakukan di tujuh desa dari tiga Kabupaten:di‘Jawa Tengah

yakni Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Kafanganyar di.
Surakarta dan Kabupaten Magelang di Magelang., Dalam bab

berikut akan d4i kemukskan gecara berturuteturut instru-

mentasi,uji coba instrumen, subyek pgnelitian,cara peng-—

ambilannya, cara menganaelisis data .

1. Instrumentasi:

Salah satu ldngkah dalam proses reset adalah
mehgkontruksikan alat untuk observasi dan pengukuran

( Tuckman,1978,h.14 ;Good & Hatt,1952 ; Young, 1956,

h. 96),Langkah ini penting karena dalam instrumentagi

ini akan dikaji keterandalan ( reliability )} dan ke-

aahikan { validity ) suatu-instrumen yang mempunyeai
135G



nilai ilmiah bagi orang lain { Cronbach, 1950;

Nunally, 1959,h.95 ) Karena itu di-bawah ini berturut

. turut akan dikemukakan ;

a. Penyusunan pengukuran afeksi,yakni empati,neced

for the Achievement dan konsep diri tentang ke-

mampuan . |

b. Penyusunan spesifikasi tes untuk tes prestasi
belajar Paket A bagi warga belajar,

¢. Penulisan item bagil variabél empafi,need for the
Achievement dan konsep diri tentang kemampuan .

- d. Penulisan item bagi variabel prestasi belajar
paket A, -

e, reliabilitas dan validitas suatu instrumen .

. pretesting dan uji coba instrumen .

Sedangkan yang lain akan dilaporkan kemudian.

1.1. Menciptakan pengukuran afelksi,yakni empati,neéd

for the achievement dan gcademic self concept.
Empati,need for the Achievement dan academic
self concept merupakan masingwmésing sebuah
‘konstruk! yang perlu dijabarkan dalam perilaku
secara oreraticnal .Yakni,kontruk yang masih
destruktif ke arah konstrult yang eksplanatif,
Dari suatu definisi nominal ke erah definisi
operational .Dari suatu yang abstrak acau bentuk

konsepbual kearah bentuk operational. Ini berarti
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merupakan bentuk yang dapat di observasi ,

' di ukur,dan meriungkinkan mereka dapat di -
perolehnya hal itu di manipulagi,dikendali~
kan {control),dan diuji. Dan tulis Bloom,
Hastings & Madaus (1970 124 )",.. will take
on more predise behaﬁioral meéning and will
not be open to various interbretations".

1.2.befinisi nominal dan definiegi operational

variabel empati.

Emgati dapat didefinisikan eragai kemampuan
individu untuk memproyek31kan dirlnya kedalam
perasaan orang lain Def1n151 ini memperoleh
sumbangan pemikiran dari Everett M,Rogers
(1968 ) dan Carl Rogers ( 1957). Adapun
deflnisi operational dapat di jabarkan dalam
sub}skala :
' &.'Tutor mampu mengurangi kecemasan warga
belsa jar dalam belajar Paket A di kelompok
. bela jar .
b. Tutor memahami secara teﬁaﬁ perilaku
warga belajar di kélompok belajar .
c. Warga belajar merasa Tutor membantu mereka
dalam menghadapl kesulitanwkesulitnn dalant
bela jar ?éket A di kelompok belajar .-

d. Tutor men jawab tanpa menghakimi perilaku
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warga belajar di kelompok belajar .

Dari sub skala tersebut diatas telah dapat

- di jabarkan ke dalam item pool { lihat lampir-

an )idan dari item pool itu dapat diklasifi -
kasikan sebagai berikut ;

Sub skala : Nemor-nomor item

Tutor mampu mengurangl
kecemasan warga belajar :1,5,9,15,20,24,16 .
Paket A di kelompok -

"béiajéf

Tutor memahami secara :2,6;%0,17,19,25,12
tepat perilaku warga

belajar di kelompok bela jar

Warga belajar merasa tutor 3,7,11,13,18,22,
membantu mereka dalam 26,27, ’
menghadapi kesulitan-

kesulitan dalam bela jar

paket A di 'kelompok belajar

Tutor men jawab tanpa : 4,3,14,15 .

" menghakimi perilaku warga

belajar di kelompeok bela jar

Variabel kebubuhan berprestasi

Variabel need for the Achievement sebagail

variabel bebas yang kedua,dapat didefinisikan
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"keinginan meleksanakan tugas sesempurna mungkin,

menghindari kegagalan,dimana titik beratnya bukan
nya karena keinginan prestice,melﬁinkan untuk
mempereleh rasa'puas dalam diri sendiri",
Definisi diatas memperocleh !'sumbangan' fikiran ,
teputama dari McCleland (1961),Heckhausen (1968),
Weiner{1979).Adapun definisi operational motif
berprestasi ini meliputi: |

1. Pengungkapan tugas sebaik mung&in .

2. Takut atau menghindari kégagalan..

3. Leblh menyukal kesulitan yang sedang.

4, Slkap yang berorlentasi ke masa depan .

S. Keajegan ( konsistensi) dalam menunaikan tugas.
Dapat dimasukkan dalam sub skala seperti tersebut

diatas dapat diperinei seperti dibawah ini :

: Sub skala

NHomor-nomor item

1,6,11,16,21, 26,31,
36.

2,1,12,17,22,27,22.

' 1.Pengungkapan tugas sebaik
- mungkin

2.Takut kegagalan atau
menghindari kegagalan

%z,Lebih menyukai kesulitan
yang sedang

3,8,13%,18,23,28,33.,

4,Sikap yang berorientasi 4,9,14,19,24,29,3%4,

ke masa depan

5.Kea jagan(konsisten )dalam: 5,10,15,20,25,%0,35
menunaikan tugas
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Variabel Kopngep=dirvi tentang kemampuan

Variébel écadehic self concepi dapat didefinisilan
sebagai " jenis pernyataaﬁ terteﬁtu terhadap diri
sendiri - dalam hubungannya dcngan.prosos belajar di
sekolah ",disini yeng dimaksud adalah di kelompok . belajar:
Definisi diatas memperoleh sumbagan pemikiran dari
Brookover { 1967 ),Barker Lunn { 1970 },Coleman

( 1966 ).

Sescorcng yang Adisambarkan menpunyal self conce?t
yang positif jika din nembuat pernyataan yang po-
aitif tenbtang dirinya sendiri, tenteng Aap” yang
dia mampu mencapainya,tentang rentang dimnna dia
menandang pada dirinya sendiri sebagal seseofnng -
yang telah berhagil, dan tentang hesrapannya adanya
kemampuan menangani masa depan 4

Suatu self econcept yang neratif menvn juklion hiln

dia memhberilan pernyatenn Llentang dirinya gerndiri

merasa kurang berharga, menggambarkan penampllan-~
nya kurang memadal, dan yang me ncerminkan mundurnya

dia, jika ada sualu tantangan terhadapnyn .

{ Travers,1982, h,448).

Asrnn definisl operational drpet dijshari-an dalam
snh skala @
1, Tinrkat kemanpuan warga belajar dihindinckan de-

ngan teman laivrya 4i dnlam lrelompeok belajarnya.
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Forgepsi diri warga belojar terhadep tupas selolah

Feveepsi Tubor terhadap warga belajor dalam

bela jar menurut persepsi wargn belajar .

tugnag

Tevasaan warpga belajor jike tidali dapat nloag mampu

mencer jolian tugas belajar .

Tonbingnya nilai ( biji ) yang dicapai nleh

belajar .,

uArgn

Jenis ' grade ' yanp munglkin depat dieapni oleh

warga bhelajar .

Dari item pool { lihat lampiran ) nomor-nover ilow

dapat diklasiflkasi gsebagal berikub ini :

Sub skala

!

Homor —nomor item

1.

4-

Tingkat kemampuan warga belajars 1,6,12,13%,19,26,

nya di dalam kelompok bela jarnya

Fergepsi diri warga belajar ter-

hadap tugas sekolah

Fercepsi Tubor terhadap warga be-

la jar dengan tugas bLelajarnya me-

nurut persepsi warga belajar

" dibandingkan dengan teman lain-:

Terasaan warga belajar jilka ti-

dal: dapat atau mampu menger jaken

tieng belajar

2,7,14,17,20 .

3,8,15,21,27

1,

o ey
(_-,]', (..3, Lot



5.

Pentingnya'nilait (biji)

va ng dicapai oleh warga

ﬁelajar :5,11,22,28.
Jenis'grade'yang mungkin :10,16;18,24.
dapat dicapal oleh ﬁarga |

bela jar

1.5.Penyusunan gpesgifilkasi tes untuk tes prestasi

bela iar Paket A bagl warga bela jar Kelompokl

bela jar pengetahuan Dasar .

SBuatu seri langkah-langkah dalam penyusunan suatu

tes prestasi ( achievement test ) dapat meliputi

(

a.

b,

1.

Gronlund,1977,h.18).hal—hal seperti berikut ;
Menentukan tujuan tes, |

Mengenali {identify )hasil belajar yang diukur
oleh tes itu.

Mendefinisi hasil belajar dalam istilah spesi-
Tfik,perilshku yang dapat diukur.

Out line subject matter yang diukur dengan tes,
Menyiapkan tabel spesifikasi .

HMengpunakan tabel spesifikasi éebagai dasar
untuk menyiapkan tes.

5.1. Menentultan tﬁjuan tes

Tes prestasi dapat digunakan untuk ber -

macam-macam tujuan .
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Placement test, menguliur perilaku siswua

pada permulaan pengajaran .,

Fermative test, menpulkur kema juan bela jar selroms
penga jaran itu berlangsung .

Diagnogtic teskt, menpgultur gebab--sebap kesulitan

be la jar selama berlangsung penga jaran ., Dan gum~

mative Lest , mengukur prestasi umum pada akhir

penga jaran itu berlangsung .({ CGrondlund,1977,h.12)
Adapun tesgst prestasi yang akan diselenggarakan -
ini dapat dimasukkan ke dalam kalepgori stuu jenls

formative test , yakni digunakan untuk meionitor

kewma juen bela jar warga bela jar faket A, telkanannya
pada mengukur pengﬁasaan tugas belaja- ... Lo
memberilkan umpan ballle bagi siswa terhaday tugas
tupas belajar spesifik yanp tak dikuasainya .
lHemang perbedaan antara evaluasi feormatif dan su-
mabif ini sering tak jelas ( Bleoom, Hastings &
Madaus, 1971,h.28 ).

Perbedaanmya Tokan kavenn 111.'.-‘..?&':;_’1 Tiputan isi

( contgnt ) kurilulum, me lainkari pada sujuan (pur-
pese ).evaluasi— yakni evaluasi:ynng menentukan
penruasaan tugas bela jar,

S3ehingra dapat diambil keputusan perbailiai- proses
Tela jor itulah ciri dari evalunasi formelif .

1.5.2M8enpenall ( identify ) hasil belajar yang diviar




oleh tes itu .

Hasil belajar yang diukur oleh suatu *es harus men-

ceritinkan tujuan { objectives) pengajaran .Tujuan

itu yang sering disebut dengan behaviorsl objecti-~
yes { koran,Montagu & Hall ,196%,h.1) proses be-
‘lajar itu dapat diungkapkan dalam perilaku yang
dapat diukur atau penampilan dari para siswa.

Untul mengenali ini, Taxonowmy of Educatioual objec—~

tives ( Bloom et.,al, 1956 ; Krathﬁohl,gﬁ&g;,1964 :
Harrow, 1972 ). dapat digunakan sebagai 'petunjuk'.
Menurut Bloom et,al tujuan ( objectives } ini da-
pat diklasifikasi menjadi tiga domain j;, yakni kog-
nitif,afelktif dan psikomotor’.

Domain lrognitif mewpunyai hubungaa Adenpgan basll in-
telektual, demein afektif berlubungan Acapgan minat
dan silrap,dan domain psikomotor bzrhuburgan dengsn

ke trampilan motorilk,

Achlievement testing terutoma lcblﬂ'memusatkan . pada
domnin kognitif. ( Gronlund, 1977 ,h. 20 .

Ingil intelektual dalam domain koénitif ini dikagi

dslnam dua kelas utama, yalni ( 1'J pengetabuan

( knowledge ) dan (2 ) kemampuan intelelilusl  don

ketrampilen ( intellcclusal abililbies and shillal ,

yonr, terkandung di dalanmya pemahaman ( comprehen-

sion ), penerapsn { application ), analisis ( ana-



Iysis ), ainteris ( nyntﬁesis ) Adan evalunri {eva-
Tvakicn ).

Oleh karena itu prestasi bela jar Paket A alran me -
liputi dua kelas utama dari domain kognitif, yalni
pengetahuan ( knowlédge ) dan kemampuan intelektual

dan ketrampilan .,

1.5.3endefinigikean domain kosnitif ke dalam penpertian

vang lebih spesilfik,

Seperti disebutkan diatas, aspek yang akan diukur
dalam prestasi belajar Paket A adalah terpusat
pada domain kopnitif.
lenurut Bloom g§+gl ( 1956 ) ' levels of learning
dalam domain kognitif inl melipvti enam tehap know-
ledge ( pengetahuan ), pemahaman { comprehension ),
penerapan { application }, analisis ( analysis r),
sintesis { synthesis ), dan evaluasi ( evsluation),
' Tujuan perilaku ( behavioral objectiveu) diatur da-
ri jenis belajar yang paling sederhana ( yang ter -
lJetnk pada daftar atas ), ke arah behavioral objegc
tives yang lebhih komplek, Demikian misainya know -
ledpge lebih ' sederhana ' dibandingkan denpan con -
prehension dan sintesls . Beberapa kritik telah
ditujukan pada taxonomy dari Bloom, yakni memisahkan
'¥nowledge 'ke dalam tiga domainscognitive,affective

psychomotor.Dalam suatu'abstract level'pembagian itu
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memany berguna,akan tetapi dalam' sathings® pendidikan
praltis hubungan antars cognitive don alffective ini
nubungan antara dua domain ini demikian erat,dan pem-
bedaan itu hanyalah sangat artilrisial silatnya .
Frilik yang kedua berlcinle pada hierarkl tazoncay it
gendirvi .

TiooInya ! melebalklan! evalnasi pada iLahap lre enam
dari domain kognitif . .
( Lawton ,197% : 11.72 -7% ). Padahal salah aatu idea
Penqiﬂikan modern adalah ! melelsithan ¥ evaluasi pada
semia tahap belajar .( Lawton, 197% j Dave, 1ranc, h.
ATT - 478 ).

Kpitik yang ketiga adalah tekanan Lanonomy padn

yiorsl objectives '.

2

Pahnvenya ilzlah bahua penaicilk alan 21 donlnasi colel
fdea ppa lemungkinannya yeng diukuf,sepertj timbulnga
' glogan ' baru ' Bila anda bak dapab menpulur, jangan
mencoba untuk mengajarkennya ! ",

Henurub Skilbeel ( 1969) taxonomy hukan merupakan -
suatu gunber tujuan ( objeclives ) pengajaven, aven

ToLih bersifal ' a pwide to Lbe aysbonat booria-

Lol o
Séutﬁtinu of objeclblives ' { Lanilen, 1975 h,75 Y.

Baps lmanapun  juga menurut penulis,taxonomy dnyi Tloonm
et _al sangat beppuna, terutona Anlan mepeulne hehavi-

ornl object ives .



1.5.4

Veringlaskan subjent malter Palet 4 untul a3 -

L

b]

S

lieringkaskan subject matter Pakket A untuk Ai -
ujikan .

Langicah selanjutnyé adalah meringkas ( outlining)
subject matter yakni meringkas isi { conient)du-
ri suatu ' course ', atau 'unit of content' yang
merupakan ' insirumen yang dipunalan untal s

copal hasil yang diharaphan dnzi pengs joeen

( lehrens & Lehmann, 1973 ,h,178, Cronlund,1977,

h,26 ).

Vurena yang akan Aiunjilran ﬂi]ﬂ]!ﬁll dalam ey 1o -

railcan Faket A, 6-1C, naka ! céurse', yang skan

diujikan akan meliputi : |

1}. Bahasa Indonesia .,

2). Berhitung .

3}, Pengetahuan umum .

Fompetensi antara lain @

1), Kemampuan membaca teks sederhana sccara lkom-
prehensif .

2). Kemampuan membaca kata-lkals Zang torinlis

3). Kemampuan men jawab.pertanyaan secara tertulis

dari téks yang diberikan kepadanya .
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5).

6).

7).
81},
9).
15).
11).
12).
13).
14).
15).

16).
17).

143

Vemampuan mengenali istilah  atau konsep' Pem -

- Bangunan' ,

Femampuan dalam menter jemabkan kata-kata ataun
istilah yang digunakan ke dalam bahasa daerah .
Eemampuan maripu méngukur keliling luas banpun

datar dan mengenal satuan luasg ( m? » hmz,ha ’

Km? ).

Kemampuan mengenal bilangan p:rsen dan mengguna-—
kannya dalam hitungan .

Femampuan mengenal bentuk-bentuk bangun ruang
seperﬁi leubus, bulet telur,keruéut dan kubus,
Kemampuan mengenal lambang biiangan desimal dan
men%gunakannya X

Kemampﬁan mengenal bilangan desimal sampal de -~
ngan sembilan persepuluh { 0,1 sampai 0,9 ) dan
menggunakanﬁya ) '

Kemampuan mengenal satuan isi ¢ m3 ,dm3 , em3 .,
liemampuan mengerjokan perkalian bilangan bulat
dengan pecahan .

Femampuan menger jakan soal-soal hitungan tentang
modal, laba daﬁ rugi .

Lemawpuan mengrunakan berat dan isi .

I'emampuan membaca graf ik balok..

Kemampuan menger jakan hitungaﬁ watt .

Kemampuan menun jukkan arah mata angin .
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18 ). Kemampuan menger jakan hituﬁgan di atas 10
| ribu , |
19). Kemémpuan menger jakkan hitungan pencahan biasa
dan desimal .
20), Kemampuan menger jakan hituagan mengali dan

membagi secara lersusun ke bayah .,

1si { content) antara lain ¢

Berhitung H

1

2,

D

4.

Sistim jumlah .

" 1.%., Menambah dan mengurangi biiangan desimal se-

cara kesamping dan tersusun ke bawah .,

1.2, Mengerjakan hitungan sampai di atas 10 ribu .,

4.3, Hetrik ¢ satuan luas, satuan isi ,

Persentase .

1.1. bilangan persen .

Pecanhan .

1.1. Pecahan desimal sampai dengan gembilsn per -
sepuluh ( 0,1 sampai dengan 0,9 ).

Geometri .

1.1. Bentulc-bentuk bangun seperti bulat telur,ke-
rucut dan kubus .

1.2, Crafik balock .

Watt .

1.1. hitungan watt .



Bahas

1. Fenggunaan

Fenggunaan
Fenpggunaan
Ienprinaan
Fengpunaan

Vengpunaon kata

Indonesia .

Kaiimat pasif dalam kalimat .
kaliimat altif dalam lalimat .
kata benda dalam kalimab .
kata kerja dalam kalimat .
kata sifat dalam kalimat .

koadaan dalam kalimat .

Peneebaohuan umum .

1.
2.
3.
4.
5,
6.
T
8.

o,
10.
11.

12.

liengenal
Hengenal
liengenal
Hengenal
lengenal
liengenal
Méngenal
[lengenal
dongenal
lenpgenal
lHengenal

tlengenal

jenis pupuk dGalam penanaman padl .,
tugas Kooperasi { KUD).

kriteria 'Rumah sakit *'.
kriteria air Lersih untuk diminumm .
Tabanas.

{redit candak kulak .

Pancausaha tani .

BEIA dan Puslesmas.

nb,

tugas EUA .

keberagihan lingkungan .

lietrik masuk desa .

. Menviapkan tabel spesifikasi .

Sesudah 'learning otcomes' telah di defininilan dan

course content

divuat

Padn

cpandfiliar

' diringkas, auatn tabel

dasernya tujuan tabel spesilikasi adalah mnbtul
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mer jamin bahwa tes itu merupalan tgsampel! yong Le-
wAakili hasil proses belajar dan topik dari sub ject
matter yang akan diukur .
Dengan demikisn tujuan spegifikasi adalah untuk
mendifinisikan se jalas mungkin skope dan penekanan
{emphasis) menghubungkan tujuan t ohjectives) de -
ngan isi (econtent) penga jaran ( ﬁehrens 5 Tebman
1973 : h.181 ).
Tabel spesifilkasi ini yang seriny juga disebut se-
vagai ' metrix of content and behavior! merupakan'
models of outcdmes t untuk selected subject matfer
dan program instruction . { Bloom, Hastings & Mada-
us , 1971,h.15 ). | |
Gronlund { 1977,h.29) meringlaskan bahwa persiapan
suatu tabel gpesifilrasi meliputi 1anpkah-langlah 3
a. Mengenali hasil belajar ( leavn{hg outenmen Jdan
daerah isi ( content areas ) yang diukur oleh -
teg itu .
b, Bobot { Weight ) hasil ( outesme ) dan topilt se-
sual dengan pentingnja hulunghn itu o
c. lembuat tabel sesuai dengan Dhobot dengan mendis-
tribusi item tes secara propostional diantara
sel dari tabel itu .
Dengan perkataan iain,dalam tabel spesifilkasi,tes

yang diselenggaralkannya haruslah merupakan ukuran
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yang valid pengetahuen,ketrampilan,dan ciri-ﬁivi lain
dimaﬁa fury gecara spesifik telah mengajarkannya .

{ Mehrensg & Lehman, 197% ,h.181 ). '
Dibawah ini akan dibuat tabel‘spesif}kasi éari mata
pelajaLan dari Paket A yéng altan diubikan .

1.1.5Tabel Spegifikasi Dua Arah untuk tes berhitung Paket A

Mata Felajaran Tujuan {objectives},berdasarkan
Taksonomi Bloom { 19076

Knowledge Comprehension Application

1. Proporsi X X -
2, Satuan luas X X -
7. Bilangan persen X 'K X
4., Pecahan desimal 4 b\
5. Satuan isi X< _ X X
6. Perkalian | X X -
7. Ukuran berat X b -
8, Ukuran panjang,

lebﬁr,dalam : X X -
9, Pembagian X % -

Froporsi distribusi materi pelajaran yang di tes kan

dalam berhitung pada Pakel A :
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lateri Pelajaran : Nomor item . : Presentage

1. Froporsi tAq, 3,8,9,3y ¢+ 20 persen :

2. 3atuan luas :RE,B.B : 8 persun :

%, Dilangnn persen :A4,5,7,10,Blo: 24 pereaen :
| C.2

4., Pecahan desimal :By ,Cef,B.6, = 16 persen :
B.7

5. Satuan isi tA,6, B,2,C.% ¢ 12 persen :

6. Terkalian :D.4 .,P.6 3 8 persen :

T. Ukuran berat 1C.5 H 4 persen :

-

8, Ukuran penjang,lebar :B.5. C.1

dalam
9, Pembagian : : :
10, Pengurangan :R,.5,C,11 Ct 8 peraen H

100 pevsen

1.5.6.Tabel Spesifikasi dua arah unbuk tes dalam bahasa Indone-

sia dalam Paket A.

Materi FPelajaran + Tujuan perilsin
: kinowledge : Comprehen-- Applica-
sion st
1. Pemahiaman suatu bacaant : . X :
2, lelengkapl kalimat de-: H x : X

ngan salah satu. jewaban



:L'l:".'

yang tefsedia : s : H
3.Penggun§an kalimat: : * : x !
pasif dan atau -
akbif, t : : :
A.Pengunaan kata ker- : : :
ja dalam kalimat
5, Penpgunaan kata kes : X : x . :

adaan dalam kalimat

6. Penppunaan kata si-

fat dalam kalimat :

-
an

T. Tabel §Pesifikasi dua arah untulc tes penretbshuan mun

Adalam Faket A.

ateri Pelajaran +  Tujuan_perilaku :

_ Hnowledge:Comprehen:ﬂppiica-
| aion tion
' Mo.Item :llo.Item :lio.Item

1. Fengenalan Jjenis pu- :
puk dalam penanaman ¢ 11.Ho0.9 :1 Ho.3,4 3 -
padi

2. Tenpenalan tugas KUD 1I,M0,16:11,No.10

3, Pengenalan kriteria

-
H

rumah sehat 110, 7,8

e

4. Tengenalsan kriteria : :
air bersih untule di-

arinn
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-
-

5. Pengenalan program : I1.No.3,6 !

keluarga berencana

6; Pengenalan’kebersihan'

-

. lingkungan ' : sI.No.7,8:
. =I.No.5

-t
-
-

Pengenalan Tabanaé

it ¥
o |
. -

-

8.fPengenalan kredit.

-
(1]
L]

candak kulak H

Adapun item tes untuk Paket A dapat dilihat dalam
'supplément' dalam karangan ini .

4.6.Instrumen SPM ( Standard Progresdive Matrices).

Tes'SPM'digunakan untuk méngukur inteligensi
amum . Anastasi (1976). mengungkapkan ‘bahwa tes ini
yang pallng baik untuk mengukur intellgen31 umum
( sri Mulyani Martanish,1982,h.148 ).

Tes ini terdiri dari 60 matrik,atau dis 1in'y;ng

- kena tes harus memilih sisipan yang hilang dari enam

‘atau delapan alternatif. Item dikelompokks:: kedalam
1ima seri,setiap seri berisikan 12 matrik yang ke -
sulitannja'makin meningkat,tetapi gecara prinsip
sama ( Anastasi,1982,h.290).

Rangkaian atau seri yang lebih ayal memerlukan
ketepatan diskriminasi,lebih akhir, lebih sulit
ranpkaian itu melibatkan analogi permutasi dan.

alternasi pola,dan hubungan logika yang lain .
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.:Peggenalén program % 1.80.3,6 3
..Jirgéiﬁarga berencana.

?7 5 ﬁgngénalan kebersihan
i'lingkungan 3 :1.No.7,8: $
t1I.No.5 ¢

-y
-

, Pengenalan Tabanas

“Pengenalan kredilt

L 1)

e
av
L]

..' ;19andak kulak

*Adapun item tes untuk Paket A dapat dilihat dalam

 ‘supp1ement' dalam karangan inil .

f L6 Instrumen spM ( sStandard Progressive Matrices)
a;_‘.. Tea SPM dlgunakan untuk mengukur inteligensi
"umum .Anaatasi {(1976). mengungkapkan behwa tes ini
yang paling baik untuk mengukur inteligensi umum
| ( Sri Mulyani Martaniah, 1982,h.148 ).

 'Tes ini terdiri dari 60 matrik,atau disain yang
f kena tes harus memilib sisipan yang hilang darirenam
atau delapan alternatif., Item dikelompokkan kedalam
| lima seri,setiap seri berisikan 12 matrik yang ke =
gulitannya makin meningkat,tetapi secara prinsip

gama Anastasi,1982,h,290).

: R Rangkaian atau seri yang lebih awal memerlukan
“ . ... ’ketepatan d4iskriminasi,lebih akhir,lebih sulit
rangkaian itu melibatkan analogi permutasi dan ,

alternasi pole,dan hubungan logika yang lain .
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-aliditaa konstruk instrumen

Agir_instrumen variabel afeksi { konsep-diri
_f}kémampuan motif berprestaai,empatl tutor )
'unyai makna yeng: 1ebih sahih,diaamping diugi
elalui.taori yang tersedia,Juga melalul skor dari
adajjudge_dari masing masing butir item . Skor
‘penulia akan dibandingkan dengan skor dari para judge.
fdge yang diberikan instrumentasi antara lain ibu
_f_DH Sam Isbani,guru besar FKIP UNS,DR Suhardjo

u aatra Kepala Pusat Penelitian Pengembangan

Belajar Mandiri Drs.Roosdi M.Pd,Siswa program Doktor

iia dengan Bapak Roosdi diperoleh ‘Vh0,82 dan
pntuk kunci C antara penulis dan Bapak Suhardjo Dani-

sastr-o diperoleh "l'“ 0,85 .
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: Akhirnya untuk empati tutor diperocleh hasil ge=
hagai berlkut untuk jawaban 4 antara penulis den
3apak ﬁ Sanuri diperoleh‘rjo 93, Untuk kunci B
antara penulis dan Bapak Roosdi dlperolehT'O 84 dan
”ifuntuk kunei C entara penulis den Bapak M, Sanuri di-
fli?gpoleh gf 0,61. Semua korelasi itu menun jukkan
 ifk§fe1é§1 tinggi . Untuk instrumen tes prestasi
ﬁsvaliditas isi ( content validity )} disamping"dinji"
;ﬁmelalui ‘"materi Paket A juga "digebabkan" pada
 beberapa tutor Paket A4 untuk dinilai apakah tes itu

"-sudah aesuai dengan materi Paket A,

:L-_J_ coba instrumen di lapangen .
.::UJi coba dilakukan di tiga Dessa, satu desa Kabupaten
.Karanganyar,yakni desa Ngunut,yang jaraknya kira -

igira %0 km sebelah timur Kotamadya Surakarts .

I"': Dua desa di Kabupaten Boyolall Kecamatan S;mo,yakni
' desa Pentur dan desa Sumber , Jauhnya dari Kecamatan
:';;.81mo masing-maging lebih kurang lima kllometer dan
*idg}apan kilometer . D1 Desa Ngunut Kecamatan Jumane
'1l#on9 dipilih 50 warga belajar dari se jumlah lebih
Zaﬁri 150:warga bela jar yang telah menyelesaikan -
”-Péket A, sampai Aqo- Di Desa Pentur dipilih 20 warga
:T  bélajar dari 20 warga belajar,dan di Desa Sumber di-
o pilih { semua diambil ) dari 20 warga belajar KBPD.

- Maka jumlah yang digunakan untuk uji coba meliputl
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;go-yarga pelajar. Pada saat uji coba - dllangsungkan

'péraﬁa uarga belajar tidak hadir sehingge yang

rg%?gpg'keagluruhan meliputi ?2—?3_warga belajar .

:ﬁi;iéqba meliputi tiga instrumen : ‘Tes SPM (Standar
frfﬁgréssive Metrice ) dari Raven, Tes prestasi be -
”;iéjﬁ?”( bérhitung,Bahasa Indonesia,Pengetahuan umum)
”fidan satu instrumen untuk mengukur empati tutor,motif
beprestasi dan konsep diri skademik dari warga bela-

.arzﬁﬂedan (field)yang cukup sulit, dan lamanya tes

‘uji cgba sekitar 4 ;am,menjadlkan beberapa sub ins-

rumen” ( miaalnya untuk empati dan motif berprestasi)
da beherapa item yang terpaksa terlewati {untuk

*dua desa di Kecamatan 8imo ), Hasil di bawah ini me=-

’rupakan 1aporan pendahuluan .

asil uii coba tes prestasi belagar berhitung.

fAda dua hal yang akan dicarl dalam analisis

{ Gronlund 1981,h.144) Ada beberapa



. _ _ 1v4
?5 = Persentase yang menjawab item secara benar,

Bf jumlah yang men jawab item itu secara benar
| { darl kelompok atas dan kelompok bawah)
= jumlah yang mencoba men jawab item itu .

::Popham (1981 h.297) menggunaken formula

= Index of difficulty
L-E~pr¢pbﬁéi kelompok atas

I ;q proporsi kelompok bawah.

-
¢

proporsi kotor dengan formula ;

= ? y» dimana

N

'Proporsi kotor

n \

Proporsi subyek yang men;awab benar

terhadap suatu item .

3 Jumlah Bubyek o

ke,dalam formula 3
o a P -1
&= k

y4imana
a=1

proporsi bersih ' ’

alternatip jawaban yang disediakan untuk
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aeﬁuatu iteh .

'nar,&kan.dilakukan penghitungan dava pembeda (dis—

"ﬂriminating power ) dari setiap item yang dimaksud
“dengan daxa beda adalah perbedaan antara jumlah warga

3h@1a3ar.kelompok atas dan kelompok bawah yang memper-

‘1ehtitam yang benar ( Gronlund,1981,h. 257).
:Mengenai indek daya pembeda ( index of discriminating

Power: ) beberapa laporan yang didasarkan pada idea =~

deai( Johnson,1951 sEvel, 1954 .Frindley,1956)nampak
ada formula—formula yang ditulis oleh Ahmann &Glock

» tpe index of diacriminating power '

- Jumlah di dalam kelompok ataa yang menjawab

1?9” itu secara venar ,
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'5l  ”::Jumlah kelompok bawah yang men jawab item
= itu secara benar ,

S = Séparoh dari jumlah keseluruhan warga

| belajar yang terkandung di dalam analisis

dtem itu ,

- = upper lower index .

banyaknya golongan atas yang men jawab betul

terhadap item itu .

= banyaknja subyek golongan bawagh yang men -~
jawab betul terhadap item itu .,

_i?;? S = Eanyaknya subyek masging-masing golongan .;

?.b;Mak& akan diperoleh proporsi golongan bawah yang

| ﬁenjawab benar,dan proporsi goelongan bawah yang

men jawab benar . |

.,;  O.ansultasikaﬁ ke Tabel Fan akan diperoleh r.bis .

_;Lrﬁ;lnterpretasi hasil .
| " Menurut Gronlund (1977,h.114 ) informasi

: &pgli8iS item harus digunakan secara hati-hatil ,




'éfégpiand lebih menyukal item dengan tingkat
fkééul%t&ﬁ 50 % persen dan item dengan daya pembeda
yang paling tinggl . |
K€Ahmann & Gloek ( 1971 h. 189 ) juga menyokong pen=
';dapat Gronlund 31 mana item dengan indek kesulltan
:50 persen akan memainkan daya pembeda yang lebih
. paaar tetapi oleh karena jarang dalam adanya antara
+ korelasl item yang tingegi, Ahmann & Glock mengan jur-
kgn menggunakan hanya antara 40 persen daﬁ T0 persen
T ;£ingkat rehtang tengah kesulitan item itu ,

o Mengenai indices of disecriminating power, Ahman &

“ 01ock menyatakan bahwa suatu nilei D. diatas + 0,40
.'dapat dipandang sebagai hal yang baik ( good),antara
;t 0,40 dan + 0,20 memuaskan { satisfactory )antara
l+ 20 dan nol merupakan hal yang buruk { poor) |
‘Dari Ebel (1979} indikasi kualitas norm referenced
_"_'t_g__at, adalah sebagai berikut : Mehrens & Lehman({4973,
.?h;329-5§3) menganggap bahwa paling tidak-suatu item
“mempunyal indek diskriminasi diatas.20 suatu dis -
rimination index setinggi. 40 adalah memuaskan ,

Lqrd*(1952)menganggap 1desal! suatu tes item adalahs
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Item format :Ideal Aversage
Difficulty for a
Maximally
Digcriminating

Test

-Gompletation and Short answer ¢ 50 H
:“_ Fiye response multiple choide_: 70 3
 Four response multiple choice : T4 s
.1_ Three response multiple cholce: i :
_ Truémfalse ( two response
“_f multiple choice ) 3 895 :

Ebel (1979) menganggap bahwa suatu discrimantion
; ;_ ianx sebesar 40 ke atas dianggap sebagal item -
.;'item yang bagus sekali, ,3%0-,39 dikwélifikasi
i_sebagai baik dalam penalsaran,tetapi kemungkinan |
J:perlu perbaikan rentang .20 - ,29 merupakan item
. margina1,bisanya memerlukan perbaikan,dan,19 ke
kﬁ;bawah item itu perlu diganti dengan mengadakan
V.gglisi . Dari pendapat diatas nampak bahwa suatu
:;iécpimination index terentang dari .20 sampai
iﬁéﬁﬁapai 85'. Hal itu tergantung pade fo;mat
Hitam yang akan digunakan .

,7Hasil-hasil analigis item .

ibng@n menggunakan kriteria daya pembeda berkisar 0,15
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'Tjdan'O?BS,maka untuk Konsep diri Akademik nomor-nomor

:*Iy&ng dapat digunakan untuk analisis selanjutnya ada-

| 1ah : 2,3,4,5,6,7,8,9,10, 13, 14,15,16,17,19, 20,22, 23,

ﬁ'wi25:2?r29’30’ Dari Jumlah item sebanyak 30 butir,dapat
ﬁ,dipakai sebanyak 22 butir atau 73 persen .,

.” Yariabe1 yang kedua,motif berprestasi menggunakan

:f ;§'butir item,dan dari 36 butir itu dapat diterima
ifSebanygk 19 yakni nomor : 1,4,5,8,9,10,11,12,14,16,
. 17,18,19,20,21,25,27,33,36,atau 52 persen . |

;; Variabe1 yang ketige,empati tutor memiliki 27 butir
.Ufitem dan dari 27 butir itu yang dlnyatakan 'layak!
E uqtpk.dipakal adalah 26 butir,yakni nomor-nomeor

142,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17, 18,19, 21, 22,
;23524,25,26,27 atau 96 persen .

;?ﬁtuk Vériabel prestasi belajar butir yang dinyata-
"kgniﬁerpakdi adalah Berhitung :

1 2,31415,7,8,9,10.

_m?71 2 By 4 , 7,8 atau 40 peraen s

fﬁntuk mata pelajaran Pengetahuan umum tidak ada yang
daﬁat diterima,atau 0 persen, Hal ini ter jadi karena
?1 (kelompok baweh) tidak diperoleh angka sama sekali
: ehingga tidak dapat di-analisis.

7 ;Kogfisien korelasi item awal dan item akhir.
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_ Untuk mencari internal consictency dari
.;- ggu&tg_instrumen yang berisikan butir~butir item
”;"faipefgunak&n teknik kelompok item awal dan kelompok
%j?;té@fakhir,jadi bukan dengan teknik ganjil genap .
:;PéqQ:daaarnya hampir samea,item awal dan akhir juga
gi@gmbagi_suatu instrumen menjadi pecah separoh, sepa-
:Et;r§h:awal dan separoh akhir .

R 1 Berhitung.

“;_ _ Dengan formula seperti diatas,maka Berhitung
'F;;;untuk nomor 4 diperoleh r; ii = o, 40476 divanding
-",}kan dengan .2519. Klaalfikasi 0.40476 adalah cukup.

; :£iUntuk berhitung Nomor B diperoleh rsi =0,64051
”T_ﬁ@ari_,2319. Klasifikasi tinggl : untuk nomor C
" py, = 0,05927  dari .2319. Untuk nomor C ini
- tidak diperoleh reliabilitas .

7,2 Bahasa Indonesia : Untuk 4 4y = 0,94184 dari

| j5'.2319. Klasifikasinya sangat tinggi,
e Untuk A ryy = 0, 9157 darl .2%19, Dengan
\

Klasifikasinya sangat tinggi .

fT 3 Nomor-nomor item awal dan item akhir,

? 3 1 Untuk Konsep diri akademik 3
Ttem swal :2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,14=11
butir,
‘Ytem ekhir :15,16,17,19,20,22,23,25,27,
29,30 = 11'butir .
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T Motif berprestasi ¢ item awal .1 2, 4,5,8 9,

__f';-;_w 11,12,14, = 10 butir,

, ?;@%??m ekhir = 16,17,18,19,20,21,25,27,33, 36
. 'a 10 butdr,

;'i_ggpgt;_Tutor y item awal :1,2,3%,4,5,6,7,8,9,
©10,11,12,14 = 13 butir .

- Item akhir :15,16,17:18,19.20,21,22,23,24,

- -_j;;25,26?27 = 43 butir .
- Te3.4s

‘Berhitung : A, Awal : 1,2,3,4 = 4 butir item,
i&khir : 5,7,8,9 = 4 butir itenm,

Ho.B awal 1 ; masing-maszing 1 butir item,
akhir 2 . :

] §,§?5, Bahasa Indonesia Nomor A. Ttem awal 31,2

“ item akhir : 3,4,

|  _No B item awal :1,2,3,4 item akhir:5,6,7,8.
Penskoran ¢ _

¥§ng bari diakore untuk reliabilitaa internal adalah
zdengaﬁ akore 1 untuk yang benar dan O untuk yang aalah.
.Baik dalam berhitung,Bahasa Indonesia maupun untukq
.konsep diri akademik,motif berprestasi dan empati
 £utor.Untuk skore %,2,1 bagi konsep diri akademik,
ﬁ ;mgti:_berprestasi dan empati tutor sedang disusun ,
¢:,ﬁ§¢ikian pula analisis regresi linear multipe;,maupun
.i £bre1as1 parsiel sedang diusahakan untuk dikerjakan.

9 Hasil keefisien korelasi dengan mengmunakan skore

; 5, o1 ( untuk empati,motif berprestasi,dan konsep

F diri akademik) dan 2,1 untuk tes prestasi Paket A,

.:'ﬁﬁsil-hasil sebenarnya adalah dengan menggunakan skor
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'bdg; #&rincl cmpati, motif berprestasi don kKonsep -

Qcmik; dan 1 don O untuk prestosi bcelajor Poket 4.
&igiﬁéfélﬁcﬁagunuun skor 3,2,1 schingg2 whsing-mosing joweb
mcééﬁngai-“jenjang" den buxkon 1 don O (untuk copati tutor,
};[ggﬁangkan yntux tes prostesi dongtn skor 2 wntuk ylong-

nﬁﬁfdan_l wintuk yong sodch, schinggo "kKorceiasinga" odoaloh

isicn korelosi ontore item awel don item ckhir dord -
iri akodemik dapat dihituug s

981328 - 560049

'*f}/{éﬁﬁ?uk¢?'h583é#)'(1357128.; 700569)
o 1yho79

% LWOOKLS)  ( 656559 )
15k675

512733 - 9191

0,37960

2 x 0,37908 | o

1 e 0,37508

0,5503¢

'gdh @gng5;nakan card yang stmd nake kKoefisien potif ber

ﬂsi dengcin skor 3,%2,1 akon diperolceh s
e, Bmpotl Tutor adelon ryy = Q.78617.

i_ﬁ;]}:d;fﬁeynitung ( secara Kescluruhtn j rii =0,7177.

“o, Bhy Indonesin r;y = 0.A450
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203

31 Qoba dlluhdunuhan ai nga desa di duc Kcobupoten Surg
ﬂhnl JObu Ngunut di scclmd o Jumantono Karangtnyar
30 km scbelch Lxmur hoaym Suraxarta, don dua dest -

*;ocum ton Simo &abupcten LHoyolali, yakni Dest Punter  don

:nen aji cobo mcliyuti :

’Tca'g M (bt“ndaxﬂ trogrossive Mo trice) dor Raven untuk -
mhubdﬁur 1ntcllb0nc1 worgse bolajar schognl varicbel pe -

“n onavll, rclaksuuuan dibawah bimbingon scorong Psikolog.

b Inutfumcn cim Putl tutor (27 butir), motif berpresios

(36 hgtlr), honSCp diri okademik (30 butir).
:':”Frest si beln JuI weliputi berhitung, bhs Ikdonesia ,
:pepbetahumn umum. Mosing-masing 25 (berhitung), 30 -

putlrf( bhs IndOﬂCSlu), 24 butir ( Pengetohuon Unum ).

i.\‘.
o pembeda 0,15
Y,

¥

%

22_5utiri 73 -

butir, 52 por-

P n-ot4gu“n u_um dari ah bu$1r tld&h L“P“t terpokaisO persen,
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y terpoini, diadexon koefisicn korclasi ua
Soxs ﬁcﬂbctmhul relinbilites item, dengen eara split -

pukan dongen item gonjil den genop, tetapt -

5d9a5rn anibdnﬁmLﬂ item cwel don item akhir.

Y 1-hnci gien korclcsi masing-masing instrumen terayatd yaon
_ i &
mcuﬁdun; an skor (berjenjong), 3, 2 , 1 wntuk ampntl, motif,

:dan hcnaep diri lOLlh tingsd diondingkon dengldn yQng mengsu-—

- n’*l‘.“ i sl:or 1 don Q.

pﬂ?guyuk'sﬁoro o don 1 ountwk prestosi belajor kocfisien ko-

Cotw Ko I

”hll uji I, khususpyo untuk tes presttsl belejor berhi
tpu5 ’ banwdu Indonecsia dou Feoiig ctahaan Unum mosik periu mee~

N nbwihml pOlUulkmﬂ, Hol aptorn lzin oleh korent o

umlﬁh putir iteuw yong terpokol mesih gurtng, uinies berhd tung

_;umluh butir itew yong terpakai hanyeloh 22 butir, scdangkon

n JﬁnLuh butir bohase Indonesin hamyaloh 11 butir item yony di-

”*n~ﬁithhﬁn memoﬂuﬂl sycsot, UNTuR bueilr itom Pengetthuln Unum

& wmemeinwhi syorat, schinggt diperlukon

"-Punaﬁuahmu butir tes logl, khususnys untuk berhitung, bBohoss
IHQOﬂGblg, don Pongeichunn Unas.
Herﬂut di bawoh ini merupokan lLaportn Uji Coba II, setelah

“_diohﬂbgpak Peabinbing sebagitn insiTumin perlu diperteiki don
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= iu’i cobe 1owi. Luiosi wil Coba ke II jugsa diluksonckon -
cfdiay A J Jugn

aari dest worpt belajor wjli cobn I, yakini Dest Nguiut, Ke-

copaton JWooatono, Kubupoten LOrenglnyor 3urlkarit, Dest -
';_sumbor don Dest Penivur sceamatan Simo Kobupoten boyclali ,
U ogurosaric.

. Pada wji coba I, jumloh worgt belajar yong dikenai -
| tea Lexjualan 73 woerge belojor ( dai'i 90 wargn belajor yang
_i d1uubuub1). Poda uji eobe II, dordi 73 wargn bclgjar yong -
  ¢ahulu dikenadl uji coba I, honys dasat hodir 47 worgn bela

'ff jar atau o4 - 38 perscn,

Hosil wji scbelumnye, yosn: ujli cobd I, instrastn -
 fgtaq gicala yong diuji cobmuton meliputi s
_' f_iﬁ;_inatrumen konsep diri kemompuon warga belajor, 30 butir
.'":item, dinguﬁo'an boik 22 butir.

_Lubtrwncn motif berpresttsi warga belajoar, 36 butir item

L“.d¢u¢“u&KOP bagi 19 butir.

‘ i;qstrumcn empotitutor scperti diporsepsi Wargd belajor,

29 butir itos, dinyatakon baik 26 butir, |
Tes Stondord Progressive Motrices dori Raven, tidak di
asnclisis korcod sudth stondor.

z;:iTcsvﬁiastusi berhitung, 2 butir, terpokoei 21 5utir-

" jiT0a prestosi Lohasa Indonesia, 30 butir, torpokal 11 bu

Cwir.

: Tbs prcst&si Pengetchunn Unum, dori 24 butir, torpojal

. 0 ’ '—Q‘lﬂ-ﬂu tl‘:j.l—u-» d.‘.si.)t-t te E‘p h\ ‘
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Koefision korcluasl cntara item ava 11 don ditem okhir -

' b;;ﬁotlf berpr030331 wargn belajar riz = 0.64891

Emp tltutor seperti diperscpsi Wargt belojar ry4=
0 78617

‘Hutuh SAHla sebut di otas tidak dlpcxlukan penombohan -

*dag PCfbulen, sedongion uwntulk tes berhitung, Dhs Indoncsic

ja n rcnbct huan Unua poclu perboikon dan pentmbohon builr

CJuminh butir item untuk uji cobl ke II s

‘2. Berhitung, deri 25 bu.ir, moenjedi 39 butir.
a2 Indoncsic, deri 27 butir menjadi 4/ batir,
._:.'_c, }onbﬁtﬁhm,n Ustam, dori- 4 butir moenjadi 32 butir item,

-Bubur bt butile item, bodik dolom tes Bhs Indonesia mn

1=

Qun Pcngct rhuon Umam, yong ncenggunskan jowoabon tes essai -
';Hntl muﬂdﬂdl tos obycktif, hinggt diharapkon icbih monu
ikqg-wg;gu belajer, bgﬁh dol o menjoewsbpyt moupun pqnu—
ia?ggﬁﬁk mcnﬂﬂna1isanya. | Y
_fh§511 uji coba ke II sccart ringkos daptt dll yporkon

9$il'koafiaicn korclosl untulc amcncori konsistcnsi intore-

l%&&ﬂl:

bOfﬁluhﬂu rii = 0,82
.-thaaa-lnqonesia rii = 0.83 \
- 00""3

+ Pengetahuan Umuw Tii
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a¥§¢r§1&ai rj; 0.82 dan ryy 0;83 menun jukkan tinggi,
;ggﬁapgkan ryy 0.43 menunjukkan korelasi "cukup’.

'aﬁgﬁaktt dan lamanya tes .

Uﬁtuk tes berhitung dari 39 butir item,waktu yang
"tersedia dibatasi 60 menit - 75 menit.

~Untuk Bahasa Indon331a dari 47 butir item,dibatasi
60 menit . Untuk Pengetahuan Umum,dari 32 butir

item dibatasi 30-40 menit .

Untuk tes Raven dengan 60 gambar yang bersifat

“me;rik" waktu yang tersedia 45 menit .

Untuk skala konsen dirl kemampuan warga bela jar ,
.Tmotif berpréstasi,dan empati tutor seperti yang
;{yéipgpsgpai warga bela jar,warga belajar disamping
#“"membaﬁa angket dalam bahasa daerah (jawa) agar lebih
ijél&s,juga mendengarken kaset yang isinyas sama dengan
1si.angket tersebut. Lengan demikién warga belajar
segera dapat menjéwabnya.sesuai dengan jawaban yang

tersedia..
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; 13;’Penggunaan teknik analisis item untuk tes prestasi

gl__itterankan untuk menganalisis butir item Yafeksi ..

Dapatkan butir item variabel " afeksi' seperti
konsep~diri tentang semampuan,moiir berprestasi, eu-
pati dianalisis melalui cara ooyexktif 7

" Dy rernandes (1964) dalam tulisannya yang perjudul
fegtans and meassurepmepnt \h.ol) mengatakan dapat. Di-
tulisnya 3

The item analysis techniques used to select
jtems for achievement tests can be used in the Li-
kert's method. ''he only difference being that
there are no item difficulty indices.

Beberapa penulis berpendapat bahwa analisis butir item

iru seb?iknya menggunakan formula dari Allen L, Ed-

wards yang ditulis dalam bukunya Iechpiques of Atfdi-
tude Scale Constnctiofl969, h. 149-15k ).

 Berhubung dengan hal itu analisis butir item dalam

Yaraft? disertasi ini masih menggunakan analisls daya

pembeda seperti dalam tes obyektif, Sedangkan analisis

- dengan menggunskan formula Edward akan dilaporian ter-

 sendiri,

e e



